BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan terhadap perbandingan Metode Sequential
Insertion dan Metode Nearest Neighbour pada penentuan rute di DLHK UPTD IV
Telaga

Pepyelesaian._model VRPMTIF berdasarkan Metode Sequential Insertion

an sebagai berikut:

menghasilkan 4 rute sébagai berikut:

a.  Rute pertama berdasarkan penenttan rute hasil Metode Sequential
Insertion truk melayani 18 TPS ygz
tempuh 195,45 km dan waktu pe

b. Rute kedua-befdasarkan penehtbian—rute ‘hasil=Metode Sequential

Insertion tru laya : agi engan jarak

tempuh 177,

Rute ketiga

ng terbagi dalam 4 trip dengan jarak

elesaian 431,18 menit.

dan
Metode Sequential
Insertion melayani : agi-calar ip dengan jarak

eempat_berdasarkan per®fuan rute hasil Metode Sequential

2rtionitruk aﬁ ﬂWﬂN ip dengan jarak
tempulnGS dan waktu penyelesalan 144 menit.

2. Penyelesaian model VRPMTIF menggunakan Metode Nearest Neighbour
menghasilkan 3 rute'sebagai™® t.
a.  Rute pertama berda an rute dengan Metode Nearest
Neighbour truk melayani ang terpe gan jarak
tempuh 175,35 km dan waktu pen 455,03 menit.

b. Rute kedua berdasarkan penentuan rute dengan  Metode Nearest
Neighbour truk melayani 8 TPS yang terbagi dalam 4 trip dengan jarak
tempuh 171,90 km dan waktu penyelesaian 401,85 menit.

c.  Rute ketiga berdasarkan penentuan rute dengan Metode Nearest Neighbour

truk melayani 6 TPS yang terbagi dalam 4 trip dengan jarak tempuh 211,80

km dan waktu penyelesaian 449,70 menit.D. Metode yang lebih optimal
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dalam menyelesaikan penentuan rute pengangkut sampah di UPTD IV
Telagasari adalah metode Nearest Neighbour yang lebih optimal
dibandingkan dengan metode Sequential Insertion karena terdapat banyak
trip dengan Kkapasitas muatan maksimal dalam truk yaitu 8 m3 dan
berdasarkan perbandingan jarak tempuh serta waktu dimana dihasilkan sejauh
559,05 km dan ditempuh selama 1306,58 menit. Jarak tersebut lebih optimal

40,65 menit dari Metode Sequential Insertion. Sehingga

disimpulkan.bahwa rute yang dibentuk dengan menggunakan metode Nearest

Neighbour lebih optimakuntuk penute pengangkut sampah di DLHK
UPTD IV Telagasari.

1.2 Saran

Adapun saran yan at il dari_peneli i nentuan rute

alah sebagai

ada penelitian op
D Wilaya

gangkutan sampah
n sampah di DLHK
ihan, penulis

, :

fleiges- utepengas ampah di DLHK UPTD
Wilaye elagasari menerapkan rut gangkut ngangkutan sampah
berdasarka il Kﬂ\ [ Sare NEIG yang peneliti

lakukan, difakapkansbisa diterapkan dalam proses pengangkutan sampah di

Wilayah 1V Tel
efektif dalam meng g, tumpukan sampah di TPS.

\/

Sar, diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih

2. Pengembangan pada penelitian.denga ode metode Sequential Insertion
atau metode Nearest Neighbol pat diterap K logistik,

distribusi, dan lainnya.



